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ABSTRAK 

Kondensor merupakan alat yang berfungsi untuk mengkondensasikan uap 

menjadi air dan berubah fasanya dari uap menjadi cair, Panas dari uap tersebut keluar 

melalui dinding-dinding kondensor. Untuk menigkatkan kinerja kondensor 

diperlukan suatu komponen yang berguna mempercepat laju perpidahan kalor, 

kompoen yang dimaksut yaitu baffle, baffle merupakan salah satu bagian yang 

terdapat didalam kondensor memiliki fungsi untuk mendukung kekuatan dari segi 

kekakuan dan mencegah pipa mengalami perubahan bentuk diakibatkan getara yang 

disebabkan oleh aliran fluida. Baffle memiliki fungsi utama yaitu utuk mengarahkan 

aliran fluida ke pipa secara merata untuk mendapatkan efisiensi perpindahan panas 

yang lebih besar . 

 Metode dalam penelitian ini diawali dengan mendesain kondensor, pembuatan 

kondensor, pembetukan coil, baffle, proses pengujian, dan pengambilan data. Tahap 

pembuata kondensor mencakup pengerjaan pemotongan bahan sesuai gambar, 

pegerollan, pengelasan, pembentukan, dan perakitan. Pengujian dilakukan dengan  

menggunakan mesin vacuum frying dengan  alat thermometer digital ditempatka pada 

air pendingin keluar kondensor, air pendingin masuk kondensor, uap panas keluar 

kondensor dan uap panas masuk kondensor untuk mendapatkan data suhu yang 

diperlukan. 

 Hasil yang dicapai yaitu mengetahui perbedaan nilai koefisien perpindahan kalor 

menyeluruh dari proses mesin vacuum frying dengan penambahan 2 baffle dan 4 

baffle. Dari hasil penelitian didapatkan nilai koefisiensi perpindahan kalor 

menyeluruh pada kondensor tanpa baffle sebesar 32586,65, pada kondensor dengan 2 

baffle sebesar 36620,90, dan pada kondensor dengan 4 baffle sebesar 38911,86. 
 

Kata kunci ; baffle, kondensor, perpindahan kalor, vacuum frying. 
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ABSTRACT 

 The condenser is a device that serves to condense the vapor into water and 

change its phase from vapor to liquid, The heat from the vapor exits through the 

condenser walls. To improve the performance of the condenser requires a useful 

component to accelerate the heating rate of the heat, the baffled composition, the 

Baffle is a portion within the shell that serves to support strength in terms of stiffness 

and prevent the pipe from changing shape due to the vibration caused by the fluid 

flow.Baffles have a primary function that is to direct the flow of fluid to the pipe 

evenly to obtain greater heat transfer efficiency. 

 The method in this research begins by designing condenser, condenser 

making, coil determination, baffle, testing process, and data retrieval. The condenser 

evaporator stage involves cutting the material according to drawing, pegerollan, 

welding, forming, and assembling. The test is done by using vacuum frying machine 

with digital thermometer device placed in cooling water out of condenser, cooling 

water entering condenser, steam heat out condenser and steam heat in condenser to 

get temperature data needed. 

 The result is to know the difference of coefficient value of overall heat 

transfer from the vacuum frying machine process with the addition of 2 baffles and 4 

baffles. From result of research got value of coefficient of total heat transfer at 

condenser without baffle equal to 32586,65, at condenser with 2 baffle equal to 

36620,90, and at condenser with 4 baffle equal to 38911,86 
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